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KAJIAN   TEORI
          2.1    Kajian   Teori
         2.1.1  Pendidikan  Inklusif
      A.     Pengertian   Pendidikan  inklusif
       Pendidikan   Inklusif merupakan sistem pendidikan   yang  memberikan kesempatan belajar   yang   sama  bagi semua anak,  termasuk anak berkebutuhan khusus, dilingkungan sekolah  regular.  Menurut,  UNESCO (1994)  dalam   The  Salamanca  Statement,  Pendidikan  inklusif bertujuan  menciptakan sistem   Pendidikan   yang   responsive terhadap  keberagaman  siswa  dengan meniadakan segala bentuk  diskriminasi.
       Di Indonesia sendiri penerapan Pendidikan inklusif diperkuat melalui    Permendiknas  Nomor 70  Tahun  2009  tentang   Pendidikan   inklusif .  Pendidikan  Sunardi et al.(2011)  menunjukkan bahwa sekolah inklusif  di Indonesia  masih menghadapi  tantangan,  seperti kurangnya pelatihan guru dan minimnya pemahaman terhadap kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.





B. Prinsip-Prinsip  Pendidikan   Inklusif   (Sunardi,2011)  :
        Keadilan   :   Memberikan  kesempatan  belajar   yang  sama  pada   semua   
                             Siswa.
     Aksebilitas  :  Memastikan sarana  dan  prasarana dapat digunakan anak    
                             berkebutuhan  khusus.
     Partisipasi      :  Mendorong partisipasi aktif semua siswa,  termasuk anak   
                              ADHD.
B. Tantangan   Pendidikan   Inklusif  di  Indonesia  ( Setyawan,2015) :
      Kompetensi   guru  :   Guru  belum sepenuhnya memahami penerapan metode  
      pembelajaran  berdifrensiasi.
      Sarana  dan  prasarana :  Fasilitas  belum  memadai  untuk  mendukung              
      Kebutuhan  anak  ADHD.
      Persepsi   Masyarakat   :  Masih  ada  stigma  terhadap anak berkebutuhan khusus    
      di  sekolah reguler.
2.1.2  Anak  dengan  ADHD  ( Attention  Deficit  Hyperactivity   Disorder)
A.  Pengertian   ADHD
     ADHD (Attention  Deficit  Hyperactivity  Disorder)   adalah gangguan    perkembangan  saraf   yang  memengaruhi   kemampuan anak dalam  memusatkan perhatian, mengendalikanimpuls, dan mengatur aktivitas motorik. Menurut  American  Psyhiatric   Association  (APA)  dalam  DSM-5 (2013),  ADHD  terbagi dalam tiga kategori  :  inatensi, hiperaktivitas,  dan  impulsivitas.
Apa yang  dimkasud dengan ADHD?
      Gangguan pemusatan perhatian disertai hiperaktivitas /attention  hyperactivity disorder, yang disingkat ADHD, pertama kali didiagnosis oleh American Psyhiatric Association pada tahun 1994 (APA,1994).Ada tigakriteria diagnosis : tidak perhatian,  impulsive, dan  hiperaktivitas,  yang terlihat berlebihan dibandingkan anak-anak lain  yang  sebaya.  Hal  ini harus terlihat setidaknya selama enam bulan sampai  taraf   tertentu.
Antar 3-6% usia sekolah menderita ADHD (Tannock,1998) yang membuat proses pembelajaran menjadi sulit. Meskipun anak-anak, selama masa balita, terkadang menunjukkan gejala ADHD, diagnosis umumnya dilakukan antara usia 3-4 tahun (Anastopolous,1999).
Tanda-tanda ADHD 
        Anak ADHD sering menunjukkan ciri-ciri yang berbeda, namun umumnya,    gangguan perilaku dan perhatian berikut sering ditemukan dikelas :
1. Tidak bisaberfokus pada detail
2. Perhatian  mudah teralihkan
3. Banyak bicara
4. Sering mengganggu anak-anak lain
5. Terlihat bingung dan pelupa
6. Menunjukkan kesulitan menjaga  perhatian dalam mengerjakan tugas dan gagal menyelesaikannya.
      Penelitian  Barkley (2015)  menegaskan  bahwa anak dengan  ADHD  mengalami kesulitan dalam mengikuti  Pelajaran,  terutamadalamaktivitas  yang   membutuhkan perhatian berkelanjutan,  seperti membaca  dan  menulis.


B. .Karakteristik  Anak   ADHD  (Willcutt et al.,2010) :
     Inatensi :  Sulit  memusatkan perhatian.  Sering  lupa instruksi
       Hyperaktivitas  :  Cenderung gelisah  dan   sulit   duduk   diam.
     Implusivitas     :   Sering  menyela pembicaraan  dan  bertindak tanpa  berpikir 3 
     Dampak  ADHD  pada   Pembelajran  Bahasa  Indonesia  (Graham & Harris, 2012) 
Menyimak :  Sulit  memahami informasi  lisan   secara keseluruhan.
Membaca :  Kesulitan memahami teks Panjang dan menghubungkan ide-ide  dalam    bacaan.
Menulis  :   Kesulitan dalam menulis kalimat dengan struktur  yang  jelas.
Berbicara  :  Cenderung berbicara dengan spontan tanpa memperhatikan struktur   Bahasa.

2.1.3  Karakteristik Anak  ADHD dan Dampaknya pada Pembelajaran
       Anak ADHD merupakan gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan    kesulitan  memusatkan perhatian, hiperaktivitas, dan perilaku implusif ( Barkley, 2015).
Gangguan ini mempengaruhi kemampuan anak dalam memproses informasi, mengikuti arahan, dan menyelesaikan tugas dengan baik, prevalensi ADHD pada anak sekolah dasar cukup tinggi, dengan sekitar 5-7%  anak  di dunia diperkirakan memiliki gejala ADHD (American Psyhiatric Association, 2013). Menurtu Barkley (2015),  ADHD merupakan 


Gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan tiga gejala utama, yaitu :
1. Inatensi (kesulitan memusatkan perhatian ) :  Anak mudah teralihkan dan kesulitan
Memusatkan perhatian dalam jangka waktu lama.
2. Hiperaktivitas :  Anak cenderung tidak bisa diam, banyak bergerak, dan sulit mengendalikan diri saat belajar.
3. Impulsivitas   :  Anak  sering bertindak tanpa memikirkan konsekuensinya termasuk
4. Dalam menjawab  pertanyaan dikelas.
2.1.4   Pembelajaran   Bahasa  Indonesia  disekolah dasar
A.    Tujuan  Pembelajaran  Bahasa  Indonesia 
       Menurut permendikbud Nomor   37 Tahun   2018,  tujuan pembelajaran  Bahasa  Indonesia  disekolah dasar adalah  mengembangkan keterampilan berbahasa  (menyimak,berbicara,membaca,dan menulus),serta membentuk kemampuan berpikir kritis   dan  kreatif peserta didik.
       Hadi   (2014)  dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa dengan  ADHD       sering menghadapi kesulitan dalam memahami teks bacaan karena ketidak mampuan mereka dalam memusatkan perhatian dalamwaktu  lama.
B.      Strategi   Efektif  dalam   Pembelajaran  Bahasa   Indonesia  untuk anak  ADHD   
          ( Suherman, 2016) .
      Pendekatan Multisensori  :
      Memanfaatkan alat bantu  visual  dan  audio  untuk memudah kan pemahaman.
        Pengajaran  Langkah-demi -Langkah :
        Memberikan instruksi dalam tahapan  yang  jelas.
        Penerapan Permainan Edukatif :
        Membantu anak  ADHD  tetap fokus  dan  terlibat dalam pembelajaran
C   Tantangan  dalam   Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di kelas  Inklusif    
       (Suherman,  2016)                    
                Guru  kesulitan menyelesaikan materi dengan kebutuhan anak  ADHD.
                 Keterbatasan waktu dalam menerapkan pembelajaran berdifrensiasi.
                 Anak   ADHD   mudah kehilangan konsentrasi saat belajar  di kelas  regular.

1.1.4 Pembelajaran  Berdifrensiasi
A.     Pengertian   Pembelajaran  Berdifrensiasi
          Menurut  Tomlinson  (2001),  pembelajaran berdifrensiasi adalah pendekatan  yang  menyesuaikan konten, proses, dan  produk pembelajaran sesuai dengan  kemampuan, miat,  dan  kebutuhanbelajarpesertadidik.
 Penyelenggaraan Pendidikan umum di Indonesia hingga kini cenderung bersifat klaksikalmassal, artinya, program Pendidikan dilaksanakan untuk melayani sebanyak-banyaknya jumlah peserta didik. Model seperti itu mengikuti pola one-size-fits-all (Tomlinson, 1995). Kelemhandari model  pengajaran itu adalah anak yang memiliki kemampuan dan bakat tinggi atau Istimewa (anakberbakat) menjadi tidak terperhatikan. Padahal, bakat atau kemampuan anak berbakat itu seharusnya dapat dilayani dan dikembangkan melalui program Pendidikan.
Konsep pembelajaran berdiferensiasi  adalah salah satu jawaban bagaimana kita memperdaya ke untuk menggali semua potensi yang dimiliki sebagai kodrat zaman dan kodrat alam. Tomlinson dan Eidson (2003) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar dapat didefinisikan  sebagai pembelajaran yang secara proaktif melibatkan peserta  didik selama proses pembelajaran. Serta memandang kelas-kelas sekolah dasar sebagai kelas yang memadukan berbagai kesiapan,minat, dan bakat belajar siswa.
   Guna lebih memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi, Tomlinson (2000)
   menyatakan ada empat karakteristik utama pembelajaran berdiferensiasi yang efektif,
   yaitu :
Pembelajaran merupakan konsep dan prinsip memberikan dorongan
Penilaian berkelanjutan terhadap kesiapan dan perkembangan belajar siswa padukan
kedalam  kurikulum.
Digunakan pengelompok secara fleksibel dan konsisten.
Pesertadidik secara  aktif  bereksplorasi di bawah bimbingan dan arahan guru.
Berdasarkan karakteristik pembelajaran berdiferensiasi diatas, pembelajaran literasi  hendaknya dilaksanakan berdasarkan kondisi awal peserta didik, bukan berdasarkan apa yang harus dicapai pesertadidik,
Beberapa hal yang harus di perhatikan dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut :
1. Berpusat pada pesrta didik : pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang berpusat pada pesertadidik, yang artinya, pembelajaran direncanakan dengan cermat dan strategis berdasar pada upaya, serta menempatkan gaya, intelegensi , kemampuan awal, dan berbagai cara belajar siswa sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran  (Gregory dan Chapman, 2002:35)
2. Berpusat pada kurikulum : Pembelajaran berdiferensiasi tidak mengubah konsep dan tujuan kurikulum pembelajaran ini.
3. Lebih menekankan kreativitas dalam menyelaraskan perangkat pembelajaran.
4. Diferensiasi materi pembelajaran : Diferensiasi materi pembelajaran berarti materi pembelajaran yang diberikan tidak bersifat sama rata untuk semuap  siswa, oleh sebab itu, guru harus mampu  menyeleksi materi pembelajaran sesuai dengan minat, pengetahuan awal, dan gaya belajar  peserta didik.

2. Tujuan pembelajaran  berdiferensiasi
             Bagaimanakah  memvariasikan Tingkat konten yang akan disajikan dan bagaimana menyediakan berbagai lingkungan belajar serta berbagai cara siswa dapat  menunjukkan apa yang telah mereka pelajari.  Guru  seharusnya dapat  membedakan  empat elemen kelas berdasarkan kesiapan, minat, atau profil pembelajaran siswa di antaranya :
Konten-Apa yang perlu dipelajari siswa atau bagaimana siswa akan mendapatkan
 akses ke informasi.
Proses-Kegiatan Dimana siswa terlibat untuk memahami  atau  menguasai konten.
Produk-Proyek tepat yang meminta siswa untuk  berlatih, menerapkan, dan memperluas, apa yang telah dipelajari dalam sebuah unit dan lingkungan Belajar-Cara kerja dan perasaan  ruang  kelas.


3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi
1. Asesmen yang berkesinambungan dalam pembelajaran, guru secara terus menerus mengumpulkan informasi tentang bagaimana peserta didik belajar sehingga dapat menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
2. Guru menjamin proses pembelajaran yang mengakui keberadaan semua peserta didik. Peserta didik dibelajarkan berdasarkan kesamaan minat, merangkul, semua peserta didik.  Guru memandang semua tugas peserta didik berharga dan bermanfaat.
3. Pengelompokkan peserta didik secara fleksibel, guru merancang pembelajaran yang memungkinkan peserta didik bekerjasama dengan berbagai teman sebaya pada waktu tertentu.
4. Adanya kolaborasi dan koordinasi yang terus menerus antara guru kelas/ guru bidang studi dengan guru pendidik khusus.
5. Guru dan siswa bekerjasama membangun komitmen untuk mewujudkan hasil belajar yang diharapkan.
6. Penggunaan waktu yang fleksibel dalam  merespon proses dan hasil belajar siswa..
7. Strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti pusat belajar, pusat pengembangan bakat dan minat, pusat olahraga, pembelajaran tutor sebaya, dan sebagainya.
8. Siswa dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan setiap siswa, Tomlinson (2006).
Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
         Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, kita diajak untuk mengingat Kembali  satu persatu keberadaan dan karakter siswa yang kita ajarkan. Seperti apakah karakteristik setiap siswa yang kita hadapi? Apa saja kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri siswa?  Bagaimana keragaman gaya belajar siswa?, apa minat siswa, adakah siswa yang pengetahuannya lebih menonjol daripada siswa lainnya? Adakah siswa yang sebaliknya?, adakah yang sangat baik dalam belajar kelompok? Adakah yang justru lebih menyukai belajat secara individu? Adakah siswa yang memiliki kemampuan berbicara yang sangat baik? Adakah siswa yang  sebaliknya? Oleh karena itu pendekatan berdiferensiasi sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran untuk memenuhi tuntutan siswa yang sangat beragam itu.
       Setyawan  (2015)  dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan  
       pembelajaran berdifrensiasi  di sekolah dasar inklusif efektif meningkatkan  
       keterampilan membaca  dan   menulis siswa berkebutuhan khusus,  termasuk anak  
       ADHD.
4.   Prinsip-Prinsip  Pembelajaran   Berdifrensiasi  ( Tomlinson, 2001):
 Fleksibilitas                 :  menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar siswa.
 Berpusat   pada  siswa :  Menempatkan kebutuhan siswa sebagai fokus utama.
 BerbasisAsesmen      :  Asesmen dilakukan secara berkelanjutan untuk memahami      
 kemajuan belajar siswa.
5. Jenis  Pembelajaran   Berdefrensiasi  ( Tomlison, 2005) :
a. Diferensiasikonten    :   Menyesuaikan materi sesuai  Tingkat   pemahaman siswa.
b.  Difrensiasi   Proses   : menyesuaikan metode  belajar dengan gaya  belajar siswa            (Visual,  auditori, kinentetik)
c.  Difrensiasi Produk  :   Menyesuaikan hasil akhir pembelajaran berdasarkan  kemapuan    siswa.
6. Penerapan   Pembelajaran  Berdifrensiasidalam  Pembelajaran  Bahasa Indonesia  untukanak  ADHD  (Astuti & Wahyudi, 2017):
Menyimak  :  Menggunakan rekaman suara  dan  video  interaktif.
Membaca    : Memberikan panduan membaca dengan alat bantu  visual.
Menulis      : Memberikan instruksi bertahap dalam menulis teks.
Berbicara    : Melibatkan siswa  ADHD   dalam diskusi kelompok dengan bimbingan  guru.
2.2   PenelitianTerdahulu
          Berikut beberapa penelitian terdahulu   yang menjadi difereferensi dalam Penelitian ini 
1.Sunardi et al.(2011).  Implementasi  Pendidikan  Inklusif  di  Indonesia.
Hasil          :   Pendidikan  inklusif  di  Indonesia  masih menghadapi kendala,  terutama dalam penerapan metode pengajaran  yang sesuai.
 Relevansi   :   Menjadi dasar untuk memahami tantangan pembelajaran anak  ADHD  di  kelas inklusif.
2.Barkley (2015).  ADHD  and   its    Impact   on  learning.
 Hasil     :   Anak  ADHD   mengalami kesulitan dalam tugas   yang   membutuhkan      fokus jangka  Panjang.
Relevansi  :  Memberikan  Gambaran  mengenai hambatan belajar anak  ADHD  dalam pembelajaran  Bahasa.
3.Tomlinson  (2001),  The  Differentiated   Classroom.
Hasil     :  Pembelajaran   berdifrensiasi efektif diterapkan  di  kelas dengan kemampuan    yang  beragam.
 Relevansi  :   Memberikan panduan dasar dalam mengembangkan  strategi  pembelajaran berdifrensiasi.
5. Astuti  &  Wahyudi (2017).  Pengaruh  Pembelajaran  Berdifrensiasi terhadap Kemampuan Menulis Siswa Berkebutuhan Khusus.
Hasil       :   Pembelajaran   berdifrensiasi meningkatkan kemampuan meningkatkan kemampuan menulis anak  ADHD  secara signifikan.
Relevansi   :  Menjadi dasar pengembangan  strategi   pembelajaran  Bahasa  Indonesia   untuk anak  ADHD.
6. Graham & Harris (2012). Writing  Instruction  for  ADHD  Students.
Hasil      :   Metode  berbasis  strategi  instruksional efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis anak  ADHD.
Relevansi  :  Memberikan pemahaman tentang metode pembelajaran  Bahasa  yang efektif  untuk  siswa   ADHD
                 2.3   KerangkaBerpikir
       Pembelajaran  Bahasa  Indonesia   di  kelas inklusif menghadapi tantangan  di  Kelas                    inklusif menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan anak ADHD   yang  memiliki kesulitan dalam menyimak,  membaca,  menulis,  dan  Berbicara.   Penerapan  strategi pembelajaran berdifrensiasi diyakini mampu Menjawab tantangan ini dengan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai Kebutuhan siswa   ADHD.
       Penelitian ini akan mengembangkan   strategi   pembelajaran berdiferensiasi berbasis  R&D  (Research and Deveploment)  yang   difokuskan   pada  keterampilan berbahasa   Indonesia   di kelas inklusif   SDN 04  Rantau  Utara  Labuhanbatu.
Proses   Kerangka Berpikir  :
1. Mengidentifikasi  kendala  pembelajar  anak  ADHD   di  kelasin  klusif.
2. Merancang   strategi  pembelajaran berdiferensiasi berbasis kebutuhan siswa  ADHD.
3. Menerapkan  strategi   di kelas  Bahasa   Indonesia .
4. Mengevaluasi keberhasilan  strategi  melalui observasi   dan  asesmen.
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